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Abstract

This study aims to describe the learning outcomes of Mathematics, the results of the
Mathematics National Examination try-out, and test the significance of the differences
between the Mathematic learning outcomes and the Mathematics National Examination try-
out results. The research was conducted through a quantitative approach with a research
population of 92 students of 6th-grade of MIN in Manado city. Research data were collected
using documentation techniques and test techniques. Documentation of learning outcomes in
the form of 5th-grade report cards for even semester Mathematics 2018/2019 and a test in the
form of the Try-out of Mathematics National Examination (UN) which was carried out twice.
The collected data were then analyzed descriptively and inferentially using the Wilcoxon test.
The Wilcoxon test was used because the data on Mathematics learning outcomes were not
normally distributed. From the results of the analysis, it has known that: 1) The category of
students' mathematics learning outcomes is in the range of Vety Good, Good and Sufficient
predicates and if averaged, it is in the Enough predicate, 2) The Scores of the try-out of
mathematic National Examination are in the less category and 3) there is a significant
difference between the results of learning Mathematics and the results of the Try-Out of
Mathematics National Examination (UN) of students. The results of this study can be used as
reflective material for teachers in maximizing students' basic Mathematics skills which will have
an impact on learning Mathematics at the next level and in preparing SD/MI students to face
National and International assessments.

Keywords: Mathematics Learning Outcomes, the Mathematics National Examination Try-out
results.
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PENDAHULUAN
Pada tingkat SD/MI, salah satu mata pelajaran yang dinilai oleh pendidik melalui

penilaian akhir dan dinilai oleh pemerintah melalui Ujian Nasional adalah Matematika. Lingkup
materi Matematika tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, yaitu: 1) Bilangan, 2) Geometti
dan Pengukuran, serta 3) Statistika dan Peluang (Kemendikbud, 2016).

Peserta didik pada jenjang SD/MI mampu memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KIKKM) Matematika bahkan di atas nilai KKIM Matematika berdasar nilai rapor. Dari
fakta tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa peserta didik menguasai pengetahuan

Matematika, terampil secara matematis dan memperoleh hasil belajar Matematika yang tuntas.

Di sisi lain, hasil belajar Matematika yang dievaluasi pada tingkat Nasional dan
Internasional teridentifikasi mengkhawatirkan. Pada tingkat Nasional tetlihat dari hasil UN
SMP/MTs di berbagai daerah, salah satunya di kota Manado yang dalam 3 tahun terakhir, nilai
rerata ujian Nasional Matematika pada tingkat kota berada di bawah nilai rerata Ujian Nasional
tingkat Provinsi dan Nasional (Puspendik, 2019) dan pada tingkat Internasional tampak dari
hasil capaian Indeks Programme for International Student Assessment (PISA) Indonesia pada Tahun
2000 sampai dengan Tahun 2015 khususnya pada materi Matematika dengan skor rerata
Internasional sebesar 500, yaitu: 1. Pada tahun 2000, skor rerata Indonesia adalah 367, sehingga
menduduki urutan ke-39 dari 41 Negara; 2. Pada tahun 2003 skor rerata Indonesia adalah 360,
sehingga menduduki peringkat ke-38 dari 40 Negara; 3. Pada Tahun 2006, skor rerata Indonesia
adalah 396, sehingga menduduki peringkat ke-50 dari 56 Negara; 4. Pada Tahun 2009, skor
rerata Indonesia adalah 371, sehingga menduduki urutan ke-61 dari 65 Negara; 5. Pada Tahun
2012, skor rerata Indonesia adalah 375, sehingga menduduki urutan ke-64 dati 65 negara; 6.
Pada Tahun 2015, skor rerata Indonesia adalah 386, sehingga menduduki urutan ke-63 dari 69
Negara (Pratiwi, 2019) dan 7. Pada Tahun 2018, skor rerata Indonesia adalah 379 dimana 110
poin dibawah rerata OECD sebesar 489 (Avvisati et al., 2018).

Di samping itu, berdasarkan hasil TIMSS 2011, khususnya pada International Mathematics
Achievement 8th grade, Indonesia pada posisi ke-38 dari 42 Negara dengan nilai 386, menurun
sebanyak 11 poin dari tahun 2007 (Mullis et al., 2012) dan pada laporan TIMSS 2015, khususnya
pada International Mathematics Achievement 4th grade, Indonesia pada posisi ke-44 dari 49 Negara
dengan nilai 397 (Mullis et al., 2016).

Temuan menarik dari beberapa penelitian pendidikan menyatakan pula bahwa: 1.
terdapat kesenjangan antara kecakapan siswa dan ukuran baku yang ditetapkan pada kurikulum;
2. rata-rata kemampuan berhitung siswa kelas VII di tahun 2014 sepadan kemampuan berhitung
siswa kelas IV di tahun 2000 (Beatty et al., 2021); 3. terdapat hubungan signifikan antara
kecakapan aritmatika dan literasi Matematika sehingga siswa yang mempunyai keterampilan
tinggi dalam operast hitung memungkinkan mempunyai keterampilan literasi Matematika tinggi

(Yimazer & Masal, 2014); 4. pada pembelajaran Matematika, penilaian memiliki peranan penting
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dalam keberlanjutan proses transfer pengetahuan, sebab dari hasil penilaian tersebut, maka
diperoleh data tentang tingkat kemampuan peserta didik dan informasi tentang konsep tertentu
yang belum dipahami peserta didik (Retnawati et al., 2017) dan 5. Penilaian pendidik di Sekolah
Dasar tidak dapat difungsikan menjadi objek pemetaan mutu pembelajaran karena tes yang

diujikan tidak standar dan memiliki kualitas yang berbeda (Pakpahan, 2015).
Berdasarkan ketuntasan hasil belajar Matematika peserta didik pada jenjang SD/MI,

ironi hasil evaluasi Matematika di tingkat Nasional, temuan penelitian tentang kesenjangan
kemampuan peserta didik dengan standar yang ditetapkan kurikulum serta kedudukan hasil
penilaian pendidik sebagai jaminan mutu pembelajaran tingkat sekolah, maka peneliti tertarik
melaksanakan penelitian yang bertujuan: 1. mendeskripsikan hasil belajar Matematika, 2.
mendeskripsikan hasil T7y-Oxt UN Matematika sebagai hasil simulasi evaluasi tingkat Nasional
dan 3. menguji signifikansi perbedaan antara hasil belajar Matematika dan hasil Try-Out UN
Matematika, khususnya di Manado pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah Negeri. Simpulan
penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi guru dalam memaksimalkan kemampuan dasar
Matematika peserta didik yang bisa berimplikasi pada pembelajaran matematika di jenjang
berikutnya dan dalam mempersiapkan peserta didik SD/MI menghadapi penilaian Nasional dan

Internasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mendeskripsikan hasil belajar
Matematika dan hasil Try-Oxz UN Matematika, serta menguji signifikansi perbedaan antara hasil
belajar Matematika dan hasil Try-Out UN Matematika peserta didik MIN di Manado. Variabel
penelitian adalah hasil belajar Matematika dan nilai Try-Oxt UN Matematika, sehingga objek
utama penelitian berupa data hasil belajar Matematika dan nilai Try-Oxt UN Matematika.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Oktober Tahun 2019. Populasi penelitian ialah
peserta didik Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Manado yakni sebanyak 92 peserta didik.
Sampel penelitian ialah peserta didik kelas VI MIN di Manado, dimana: 1. Pada T7y-Owz I Ujian
Nasional Matematika diikuti sebanyak 87 peserta didik, dan 2. Pada T7y-Onz 11 Ujian Nasional
Matematika diikuti sebanyak 84 peserta didik.

Dalam mengumpulkan data digunakan teknik dokumentasi dan teknik tes.
Dokumentasi berupa data hasil belajar Matematika (penilaian aspek kognitif) kelas V pada rapor
semester genap tahun akademik 2018/2019 sampel penelitian. Tes dilakukan untuk mengetahui
nilai Try-Out Ujian Nasional Matematika. Instrumen tes berupa Soal Ujian Nasional Matematika
SD/MI. Pelaksanaan T7y-Out Ujian Nasional Matematika dilakukan sebanyak dua kali.

Pada tahap analisis data, data hasil belajar Matematika dan nilai Try-Owt UN Matematika
dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan

kategori hasil belajar peserta didik dan nilai Try-Owr UN Matematika. Analisis Inferensial
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digunakan untuk menguji hipotesis penelitian melalui prosedur uji Normalitas dan uji Wilcoxon.
Uji Wilcoxon digunakan karena data nilai hasil belajar Matematika tidak berdistribusi normal
sedang data nilai #ry-o#¢ Ujian Nasional Matematika berdistribusi normal. Hal ini, sesuai dengan
pendapat “When the samples are dependent, as they would be in a before-and-after test using the same subjects,
the Wilcoxon signed-rank test can be used in place of the t test for dependent samples. Again, this does not
require the condition of normality” (Bluman, 2012). Dari pendapat tersebut, diketahui bahwa Uji
Wilcoxon Signed-Rank dapat digunakan sebagai pengganti uji-t, jika sampel terikat dan tidak
berdistribusi normal. Analisis data dilakukan berbantuan aplikasi SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik MIN di Kota Manado

Di bawah ini merupakan hasil belajar peserta didik pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) di Manado.

Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik MIN di Manado

Statistics Hasil Belajar Hasil Belajar Hasil Belajar
Populasi Sampel Try-out I Sampel Try-out II

N 92 87 84

Mean 82.10 82.22 82.26

Std. Deviation 5.15 5.21 5.19

Minimum 75 75 75

Maximum 99 99 99

Berdasarkan Hasil Desciptive Statistics pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai minimum
hasil belajar Matematika adalah 75, nilai maksimum hasil belajar Matematika adalah 99, rerata
nilai hasil belajar Matematika pada populasi ialah 82,10 dengan jumlah peserta didik 92 orang,
rerata nilai hasil belajar Matematika sampel T7y-Oxz I ialah 82,22 dengan jumlah peserta didik 87
orang dan rerata nilai hasil belajar Matematika sampel T7y-Oz# 11 ialah 82,26 dengan jumlah
peserta didik 84 orang.

Deskripsi Hasil Try-Out Ujian Nasional Matematika Peserta Didik MIN di Kota
Manado

Tabel 2. Hasil Try-Out UN Matematika Peserta Didik MIN di

Manado
Statistics Try-Out I Try-Out II
N 87 84
Mean 24.99 26.67
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Std. Deviation 7.688 8.69
Minimum 8 7
Maximum 47 43

Berdasarkan Hasil Descriptive Statistics pada Tabel 2 diketahui bahwa nilai minimum hasil
Try-Out 1 Ujian Nasional Matematika adalah 8, nilai minimum hasil Try-Owt 11 Ujian Nasional
Matematika adalah 7, nilai maksimum hasil T7y-Ox¢1 Ujian Nasional Matematika adalah 47, nilai
maksimum hasil T7y-Owt 11 Ujian Nasional Matematika adalah 43, rerata hasil T7y-Oxz 1 Ujian
Nasional Matematika adalah 24,99 dengan jumlah peserta didik 87 orang dan rata-rata hasil T7y-
Out 11 Ujian Nasional Matematika adalah 26,67 dengan jumlah peserta didik 84 orang.

Komparasi Nilai Hasil Belajar Matematika dan Nilai Try-Out UN Matematika Peserta
Didik MIN di Kota Manado

a. Komparasi Nilai Hasil Belajar Matematika dan Nilai Try-Out I UN Matematika
peserta didik MIN di Kota Manado

Hasil uji normalitas, Ranks Uji Wilcoxon dan Uji Wilcoxon disajikan berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar dan Nilai Try-Out I UN
Matematika Peserta Didik MIN di Manado

Hasil Belajar  Hasil Try-Out I

N 87 87
Normal Parameters? Mean 82.22 24.99
Std. Deviation 5.206 7.688
Most Extreme Differences Absolute 183 108
Positive 183 .108
Negative -.083 -.097
Kolmogorov-Smirnov Z 1.711 1.005
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 264

a. Test distribution is Normal

Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolnogorov-Smirmov Test pada Tabel 3
memperlihatkan bahwa hasil belajar Matematika peserta didik untuk sampel Try-Ouz 1
tidak berdistribusi normal dengan Asymp.Sig.(2-tailed): 0,006 (< 0,05) sedang Nilai Try-
Out 1 Ujian Nasional Matematika peserta didik berdistribusi normal dengan
Asymp.Sig.(2-tailed): 0,264 (> 0,05).
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Tabel 4. Ranks Uji Wilcoxon Hasil Belajar Matematika Sampel Try-Out I dan Nilai
Try-Out I Peserta Didik MIN di Manado

N 11::1‘;1‘: Sum Of Ranks
Try-Out I - Hasil Belajar ~ Negative Rank 872 44.00 3828.00
Positive Rank op .00 .00
Ties Oc
Total 87

a. Try-Out I < Hasil Belajar
b. Try-Out I > Hasil Belajar
c. Try-Out I = Hasil Belajar

Pada Tabel 4, Ranks Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 87
data penurunan dari nilai hasil belajar ke nilai Try-Owt I Ujian Nasional Matematika atau
terdapat sebanyak 87 data nilai T7y-Ow 1 Ujian Nasional Matematika yang lebih kecil
dari nilai hasil belajar Matematika peserta didik sampel T7y-Owt 1.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Nilai Hasil Belajar Matematika Sampel Try-Out I dan
Nilai Try-Out I UN Matematika Peserta Didik MIN di Manado

Try-Out I-Hasil Belajar

Z -8.1032

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on positive Ranks
b. Wilcoxon Signed Rank Test

Pada Tabel 5, Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Z bernilai -8,103
dengan Asymp.Sig.(2-tailed): 0,000 (< 0,05) sehingga disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar Matematika peserta didik sampel Try-Out 1 dengan hasil
Try-Our 1 Ujian Nasional Matematika peserta didik.

JMIE : Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education, Vol. 5 (2) 2021 219
Permalink/DOI: http:/ /dx.doi.org/10.32934 /jmie.v5i1.261
Copyright © 2021 | JMIE | p-ISSN: 2580-0868, e-ISSN: 2580-2739



Nur Fitriani Zainal, dkk

b. Komparasi Nilai Hasil Belajar Matematika dan Nilai Try-Out II UN
Matematika Peserta Didik MIN di Kota Manado

Hasil uji normalitas, Ranks Uji Wilcoxon dan Uji Wilcoxon disajikan berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar dan Nilai Try-Out II UN
Matematika peserta didik MIN di Manado

Hasil Belajar Hasil Try-Out II

N 84 84
Normal Parameters? Mean 82.26 26.67
Std. Deviation 5.191 8.692
Most Extreme Differences ~ Absolute 175 116
Positive 175 116
Negative -.081 -.085
Kolmogorov-Smirnov Z 1.603 1.061
Asymp. Sig. (2-tailed) 012 210

a. Test distribution is Normal

Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Tabel 6
memperlihatkan bahwa hasil belajar Matematika peserta didik untuk sampel T7y-Onz 11
tidak berdistribusi normal dengan Asymp.Sig.(2-tailed): 0,012 (< 0,05) sedang Nilai T7y-
Out 11 Ujian Nasional Matematika peserta didik berdistribusi normal dengan
Asymp.Sig.(2-tailed): 0,210 (> 0,05).

Tabel 7. Ranks Uji Wilcoxon Hasil Belajar Matematika Sampel Try-Out 11 dan Nilai
Try-Out II Peserta Didik MIN di Manado

N Il\(/;fl‘; Sum Of Ranks
Try-Out II - Hasil Belajar  Negative Rank 842 42.50 3570.00
Positive Rank Op .00 .00
Ties 0
Total 84

a. Try-Out II < Hasil Belajar
b. Try-Out II > Hasil Belajar
c. Try-Out II = Hasil Belajar
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Pada Tabel 7, Ranks Uji Wilcoxon memperlihatkan bahwa terdapat sebanyak
84 data penurunan dari nilai hasil belajar ke nilai Try-Oxz I1 Ujian Nasional Matematika
atau terdapat sebanyak 84 data nilai Try-ou¢ 11 Ujian Nasional Matematika yang lebih
kecil dari nilai hasil belajar Matematika peserta didik sampel Try-Onz 11.

Tabel 8. Hasil Uji Wilcoxon Nilai Hasil Belajar Matematika Sampel Try-Out II dan
Nilai Try-Out II UN Matematika Peserta Didik MIN di Manado

Try-Out II - Hasil Belajar

Z -7.9632
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on positive Ranks
b. Wilcoxon Signed Rank Test

Pada Tabel 8, Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Z bernilai -7,963
dengan Asymp.Sig.(2-tailed): 0,000 < (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar Matematika peserta didik sampel T7y-Ont 11 dengan
hasil Try-Out 11 Ujian Nasional Matematika peserta didik.

PEMBAHASAN

Bukti signifikansi perbedaan antara hasil belajar Matematika dengan hasil Try-Out UN
Matematika peserta didik dapat terlihat pada kesenjangan antara descriptive statistics data hasil
belajar Matematika dan descriptive statisties data hasil Try-Ont UN Matematika peserta didik MIN
di Manado. Hasil descriptive statistics data hasil belajar Matematika peserta didik MIN di Manado
yang jika dibandingkan dengan tabel rentang predikat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =
75 pada dokumen Panduan Penilaian untuk Sekolah (Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar,
2018) menunjuk pada rentang predikat Sangat Baik (92 < B =< 100), Baik (83 < B < 92) dan
Cukup (75 < B = 83) serta jika dirata-ratakan maka berada pada predikat Cukup. Di sisi lain,
hasil descriptive statistics data hasil Try-Ont UN Matematika peserta didik MIN di Manado yang jika
dibandingkan dengan rentang pencapaian kompetensi lulusan dalam Ujian Nasional pada buku
saku UN (BSNP, 2019) menunjukkan bahwa nilai T7y-Ox# 1 dan 11 Ujian Nasional Matematika
peserta didik berada pada kriteria kurang (0 = x < 55).

Perolehan nilai Try-Out UN Matematika tingkat MIN di Manado yang berada pada
kriteria kurang bersinergi dengan simpulan penelitian yang menyatakan bahwa pada tingkat
Sekolah Dasar, sebanyak 88,57 % peserta didik terkendala mengerjakan soal Matematika
Indonesian Nasional Assessment Programme (INAP) (Retnawati et al., 2011).
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Kurangnya hasil T7y-Oxt UN Matematika tingkat MIN di Manado, mengindikasikan
kepelikan peserta didik dalam belajar Matematika. Secara umum, fakta kepelikan peserta didik
SD/MI dalam belajar Matematika dapat dilihat dati berbagai hasil penelitian diagnostik kesulitan
belajar Matematika pada tingkat Sekolah Dasar. Berdasarkan abstraksi hasil penelitian, maka
beberapa pemicu kesulitan belajar Matematika disebabkan oleh kemampuan operasi hitung yang
lemah atau tidak melakukan operasi hitung dengan benar (Nursalam, 2016; Wulansari &
Kumaidi, 2015), tidak paham terhadap aturan bilangan berpangkat, tidak mengimplementasikan
rumus atau sifat bangun datar & ruang, serta tidak memahami materi rerata, modus dan median

dari data berbentuk kumpulan atau tabel (Wulansari & Kumaidi, 2015).

Oleh karena itu, secara umum teridentifikasi bahwa kesulitan belajar Matematika pada
peserta didik SD/MI beraneka ragam, yaitu kesulitan: pemahaman konsep, keterampilan
Matematika dan pemecahan masalah (Darjiani et al., 2015; Widyasari et al., 2015). Di samping
itu, secara teoretis kesulitan peserta didik dalam belajar Matematika disebabkan oleh faktor
internal, yaitu: sikap siswa terhadap Matematika (Sumantri & Puspita, 2014), minat, motivasi
dan intelegensi serta faktor eksternal, yaitu: guru dan buku siswa (Widyasari et al.,, 2015),
lingkungan sosial dan kurikulum (Darjiani et al., 2015) serta lingkungan belajar (Sumantri &
Puspita, 2014).

Kontinuitas dampak kesulitan belajar Matematika di kota Manado tampak dari laporan
hasil Ujian Nasional SMP/MTs tiga tahun terakhir (Puspendik, 2019), diketahui bahwa: Pada
tahun 2017, rerata nilai Ujian Nasional Matematika sebesar 36,55 atau berada 19,75 poin di
bawah dari rerata nilai Ujian Nasional Matematika provinsi atau 13,76 poin dari rerata Ujian
Nasional Matematika secara Nasional. Pada tahun 2018, rerata nilai Ujian Nasional Matematika
sebesar 35,23 atau berada 6,21 poin di bawah dari rerata nilai Ujian Nasional Matematika
provinsi atau 8,11 poin dari rerata Ujian Nasional Matematika secara Nasional. Pada tahun 2019,
rerata nilai Ujian Nasional Matematika sebesar 38,77 atau berada 2,07 poin di bawah dari rerata
nilai Ujian Nasional Matematika provinsi atau 6,75 poin dari rerata Ujian Nasional Matematika
secara Nasional. Pada tingkat SMA/MA Program Studi IPA tahun 2019 (Puspendik, 2019) pun
diketahui bahwa rerata nilai Ujian Nasional Matematika sebesar 33,35 atau berada 0,32 di atas
dari rerata nilai Ujian Nasional Matematika provinsi atau 5,25 poin di bawah dari rerata ujian

Nasional Matematika secara Nasional.

Kesulitan belajar Matematika peserta didik dapat diatasi melalui konsistensi guru dalam
menerapkan kombinasi model pembelajaran, strategi, pendekatan, metode, penggunaan media
dan penilaian yang bervariasi dan menarik. Bukti penanganan ini tertulis dalam beberapa abstrak
penelitian yang dapat diadaptasi dan dikembangkan, seperti: a) Implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Nuwmbered Head Together berbantuan Media Konkret mampu
memaksimalkan hasil belajar (Susila et al., 2015), b) Pengaruh positif desain pembelajaran
melalui pendekatan RME menggunakan media pembelajaran permainan ular tangga terhadap
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pemahaman siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka (Fauzi et al.,
2021), ¢) Pembelajaran Matematika melalui fie/d trip efektif dalam memaksimalkan kemampuan
literasi matematis siswa pada materi pembulatan dan skala (Khotimah et al,, 2019), d)
Pemanfaatan media komik mampu mengoptimalkan kemampuan koneksi matematis siswa SD
(Musyarrofah et al, 2019), e) Penerapan Strategi Pembelajaran REACT mampu
mengoptimalkan kompetensi berpikir kritis matematis pada materi bangun datar segiempat
(Hidayat et al., 2020), f) Implementasi metode penemuan terbimbing mampu mengoptimalkan
kompetensi pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa (Karim, 2011), g) Pencapaian nilai
tingegi dengan penerapan asesmen autentik matematika khususnya aspek kognitif dan
keterampilan untuk siswa SD kelas IV (Chusnia et al.,, 2017) dan h) Dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, maka guru dituntut untuk memperhatikan aspek
pembelajaran berupa perencanaan, proses pembelajaran, penilaian dan pemilihan media atau

alat peraga dalam pembelajaran (Lidnillah, 2008).

KESIMPULAN

Kategori hasil belajar Matematika berdasarkan nilai rapor peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) di kota Manado dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKKM) sebesar
75 berada pada rentang predikat Sangat Baik, Baik dan Cukup serta jika dirata-ratakan maka
berada pada predikat Cukup. Hal tersebut, berbanding terbalik dengan nilai T7y-Oxt Ujian
Nasional Matematika peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di kota Manado yang
berada pada kategori kurang. Kesenjangan antara hasil belajar Matematika dan hasil Try-Out UN
Matematika MIN di Manado terbukti dari hasil uji Wilcoxon dimana nilai .Asymp.Sig. (2-tailed) <
0,05.

Potret kesenjangan antara hasil belajar Matematika dan hasil Try-Oxt UN Matematika
peserta didik MIN di Manado dapat dijadikan sebagai bahan refleksi guru Matematika di SD/MI
dalam merancang sistem pembelajaran efektif untuk meningkatkan kecakapan Matematika
peserta didik SD/MI yang akan berkontribusi pada pembelajaran Matematika di jenjang
selanjutnya dan dalam mempersiapkan peserta didik SD/MI menghadapi penilaian bertaraf
Nasional dan Internasional serta menjadi bahan pertimbangan pemangku kepentingan dalam
menetapkan kebijakan khususnya pada aspek penilaian peserta didik untuk menjamin mutu
pendidikan di tingkat SD/MI.
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